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Riwayat Artikel: Abstract. Used cooking oil is a household waste that can potentially
Naskah Masuk: 15 Juni, 2026; pollute the environment if not properly managed. One alternative for
Revisi: 17 Juli, 2026; its utilization is to convert used cooking oil into soap through
Diterima: 12 Agustus, 2026; saponification —using local materials such as lemongrass
Terbit: 26 Agustus, 2026 (Cymbopogon citratus (DC.) Stapf). This community service activity

aimed to describe the implementation of socialization and training on
Keywords: Ecopreneurship; Local soap making using used cooking oil and lemongrass and to determine
Biodiversity; Shoap, Saponifikasi; changes in students' knowledge after participating in the activity. The
Will be. activity was conducted at SMA Negeri 7 Kota Bekasi through pretest,

material delivery, hands-on soap-making practice, and posttest
stages. The evaluation results showed that the mean student
knowledge score increased from 67.86 in the pretest to 87.14 in the
posttest. Improvement occurred across all indicators, particularly in
students' understanding of the materials, soap-making process, and
saponification concept. The activity also provided contextual learning
experiences related to waste management, local biodiversity
utilization, and ecopreneurship. Socialization combined with hands-
on practice in making soap from used cooking oil and lemongrass can
serve as a relevant educational approach to improve students’
knowledge while fostering environmental awareness and appreciation
of local plant resources.

Abstrak

Minyak jelantah merupakan limbah rumah tangga yang berpotensi mencemari lingkungan apabila tidak
dikelola dengan baik. Salah satu upaya pemanfaatannya adalah mengolah minyak jelantah menjadi sabun melalui
proses saponifikasi dengan memanfaatkan bahan lokal seperti serai (Cymbopogon citratus (DC.) Stapf). Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk menjelaskan pelaksanaan sosialisasi dan pelatihan pembuatan
sabun berbahan minyak jelantah dan serai serta mengetahui peningkatan pengetahuan siswa setelah mengikuti
kegiatan. Kegiatan dilaksanakan di SMA Negeri 7 Kota Bekasi melalui tahapan pretest, penyampaian materi,
praktik pembuatan sabun, dan posttest. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa rerata pengetahuan siswa meningkat
dari 67,86 pada pretest menjadi 87,14 pada posttest. Peningkatan terjadi pada seluruh indikator, terutama pada
pemahaman bahan, proses pembuatan sabun, dan konsep saponifikasi. Kegiatan juga memberikan pengalaman
kontekstual mengenai pengelolaan limbah, pemanfaatan biodiversitas lokal, dan pengembangan ecopreneurship.
Sosialisasi dan praktik pembuatan sabun berbahan minyak jelantah dan serai dapat menjadi pendekatan edukatif
yang relevan untuk meningkatkan pengetahuan siswa sekaligus menumbuhkan kepedulian terhadap lingkungan
dan pemanfaatan tumbuhan lokal.

Kata Kunci: Biodiversitas Lokal; Ecopreneurship; Sabun; Saponifikasi; Serai.
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1. PENDAHULUAN

Minyak jelantah merupakan salah satu limbah rumah tangga yang sering diabaikan,
namun memiliki dampak besar terhadap lingkungan. Limbah ini berasal dari minyak goreng
yang telah digunakan berulang kali dalam proses penggorengan (Prastanti et al., 2021). Minyak
jelantah dapat berasal dari berbagai jenis minyak goreng, seperti minyak jagung, minyak sayur,
minyak samin, dan berbagai minyak nabati lainnya yang umum digunakan dalam rumah tangga
(Garnida et al., 2022). Penggunaan minyak secara berulang menyebabkan penurunan kualitas
akibat paparan panas dan oksidasi terus-menerus, sehingga menghasilkan senyawa berbahaya
seperti asam lemak bebas, peroksida, dan polimer (Fadila & Nizar, 2025). Selain itu, minyak
jelantah juga mengandung senyawa toksik seperti akrolein yang berpotensi menimbulkan
gangguan kesehatan dan mencemari lingkungan apabila dibuang tanpa pengolahan yang tepat
(Hidyus et al., 2024).

Pembuangan minyak jelantah ke saluran atau drainase air dapat menyebabkan
penyumbatan dan menimbulkan bau tidak sedap (Prabowo et al., 2024). Minyak jelantah
sebaiknya tidak dibuang ke saluran air karena lapisan minyak yang mengapung dapat
menyumbat aliran, mencemari lingkungan, dan merusak ekosistem perairan (Mursyidah et al.,
2025). Kondisi ini berpotensi mengganggu ekosistem air, yang pada akhirnya memengaruhi
rantai makanan dan keseimbangan ekosistem secara keseluruhan (Hidyus et al., 2024). Dalam
konteks pendidikan biologi dan lingkungan, permasalahan limbah minyak jelantah
mencerminkan kurangnya kesadaran masyarakat terhadap prinsip daur ulang yang merupakan
salah satu pilar penting dalam pembangunan berkelanjutan.

Upaya pengolahan minyak jelantah menjadi produk bernilai guna merupakan langkah
konkret untuk mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu bentuk pemanfaatannya adalah
pembuatan sabun atau saponifikasi. Saponifikasi adalah proses pembuatan sabun yang
berlangsung dengan mereaksikan asam lemak dengan alkali yang menghasilkan air serta garam
karbonil (Nurhajawarsi, 2023). Sabun yang dihasilkan berupa sabun padat yang sering
digunakan untuk membersihkan diri (Muslikh et al., 2024). Penelitian terkait pembuatan sabun
dari minyak jelantah telah banyak dilakukan oleh berbagai peneliti.

Beberapa studi seperti Hanjarvelianti & Kurniasih, 2020; Hidyus et al., 2024; Prastanti
et al., 2021 mengembangkan sabun padat berbahan dasar minyak jelantah dengan
menggunakan soda api (NaOH) sebagai bahan penyabun. Penelitian lain oleh (Mokodongan et
al., 2023) menghasilkan sabun cuci padat melalui metode cold process dengan penambahan
arang aktif yang berfungsi sebagai adsorben. Sementara itu, Lubis & Mulyati (2019) membuat

sabun padat non-mandi menggunakan tepung beras sebagai absorben dan NaOH sebagai agen
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penyabun. Adapun penelitian (Mursyidah et al., 2025) memproduksi sabun mandi dari minyak
jelantah dengan mencampurkannya bersama basa kuat NaOH.

Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji pembuatan sabun dari minyak jelantah
dengan menggunakan basa kuat seperti NaOH serta bahan tambahan seperti arang aktif dan
tepung beras, belum banyak studi yang mengintegrasikan bahan alami lokal dengan aktivitas
biologis, seperti ekstrak serai (C. citratus). Penambahan ekstrak serai berpotensi meningkatkan
kualitas sabun karena kandungan minyak atsirinya yang kaya senyawa bioaktif (Satria et al.,
2026). Minyak atsiri serai dapur telah banyak dimanfaatkan di berbagai industri, salah satunya
sebagai agen antibakteri (Febriani et al., 2021).

Penelitian menunjukkan bahwa ekstrak daun serai dengan konsentrasi 20%, 30%, 40%,
dan 50% memiliki efektivitas antibakteri yang signifikan (Tanjung et al., 2022). Selain itu,
seral dapur (C. citratus) juga berpotensi sebagai insect repellent alami karena mengandung
senyawa aktif seperti sitronela, sitronelol, dan geraniol (Salsabila et al., 2023). Berdasarkan
hasil observasi, minyak jelantah masih dibuang tanpa pengolahan, sementara potensi tanaman
lokal seperti serai (C. citratus) belum dimanfaatkan secara inovatif.

Inovasi pembuatan sabun berbahan minyak jelantah dan serai dapur mencerminkan
penerapan prinsip biologi dalam pemanfaatan biodiversitas lokal untuk menghasilkan produk
ramah lingkungan. SMA Negeri 7 Kota Bekasi telah memiliki kegiatan praktikum biologi yang
mendukung pembelajaran berbasis pengalaman. Kegiatan ini menjadi pengembangan dari
kegiatan tersebut melalui pengenalan prinsip circular economy, pemanfaatan minyak jelantah
dan serai, serta pengembangan produk yang bernilai guna dan edukatif.

Hingga saat ini, belum terdapat kegiatan serupa yang mengombinasikan aspek
pengolahan limbah, pemanfaatan biodiversitas lokal, serta penguatan kearifan lokal dalam satu
paket pelatihan. Kearifan local sebagai pengetahuan yang diwariskan menjadi penting karena
saat ini kurang banyak diketahui oleh siswa generasi muda (Zubaidah & Adinugraha, 2024).
Program ini memiliki konsep pelatihan kepada siswa SMA N 7 Kota Bekasi melalui
pengembangan sabun ramah lingkungan berbahan minyak jelantah dan serai yang tidak hanya
berorientasi pada produk, tetapi juga mengintegrasikan konsep biologi, literasi lingkungan, dan
ecopreneurship. Ecopreneurship merupakan proses pemanfaatan keterampilan kewirausahaan
dan inovasi untuk menghasilkan solusi berkelanjutan terhadap permasalahan lingkungan dan
sosial (Shrestha, 2023).

Oleh karena itu tujuan dalam kegiatan pengabdian ini adalah menjelaskan pelaksanaan
sosialisasi dan pelatihan pembuatan sabun minyak jelantah dengan serai. Selain itu, untuk

mengetahui peningkatan pengetahuan siswa setelah dilakukan pelatihan. Urgensi kegiatan ini
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terletak pada perlunya membangun kesadaran ekologis melalui penerapan ilmu biologi dalam
kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini bukan hanya berorientasi pada hasil produk, tetapi juga

pada penanaman nilai konservasi dan penghargaan terhadap sumber daya hayati lokal.

2. METODE
Desain Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk sosialisasi dan
praktik langsung pembuatan sabun berbahan minyak jelantah dan serai (C. citratus) didi SMA
Negeri 7 Kota Bekasi. SMA Negeri 7 Kota Bekasi berlokasi di Kawasan Transyogi, Kecamatan
Jatisampurna, Kota Bekasi, Jawa Barat. Kegiatan diawali dengan pretest untuk mengetahui
pengetahuan awal peserta, kemudian dilanjutkan dengan penyampaian materi dan praktik
pembuatan sabun secara langsung. Setelah kegiatan selesai, peserta diberikan posttest sebagai
bagian dari evaluasi untuk melihat perubahan pengetahuan setelah mengikuti pelatihan.
Prosedur Pelatihan

Pelaksanaan pelatihan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu persiapan,
penyampaian materi, praktik pembuatan sabun, dan evaluasi. Pada tahap awal, tim pengabdian
melakukan koordinasi dengan pihak sekolah, menyiapkan bahan dan alat yang diperlukan, serta
menyiapkan instrumen evaluasi. Kegiatan kemudian diawali dengan pemberian pretest untuk
mengetahui pengetahuan awal siswa mengenai minyak jelantah, dampak pembuangannya
terhadap lingkungan, prinsip circular economy, proses saponifikasi, pemanfaatan serai, serta
konsep ecopreneurship.

Tahap berikutnya adalah penyampaian materi secara interaktif mengenai karakteristik
dan dampak minyak jelantah, pemanfaatan limbah melalui prinsip circular economy, potensi
serai sebagai bahan tambahan, konsep saponifikasi, serta peluang pengembangan produk
ramah lingkungan. Materi kemudian dilanjutkan dengan praktik pembuatan sabun secara
bersama-sama dengan siswa. Siswa terlibat secara langsung dalam tahapan pengolahan minyak
jelantah dan pembuatan sabun dengan penambahan ekstrak serai sesuai formulasi yang telah
disiapkan oleh tim.

Pada tahap akhir, siswa diberikan posttest dengan instrumen yang sama atau setara
dengan pretest untuk mengetahui perubahan pengetahuan setelah mengikuti kegiatan. Selain
itu, dilakukan refleksi dan diskusi mengenai manfaat pengolahan minyak jelantah,
pemanfaatan biodiversitas lokal, serta peluang pengembangan sabun sebagai produk ramah

lingkungan dan bernilai ekonomi.
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Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan adalah uraian proses pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat. Data proses dikumpulkan secara kualitatif melalui observasi, dokumentasi, dan
catatan selama kegiatan. Data berikutnya adala pengetahuan siswa melalui pretest dan posttest
yang masing-masing terdiri atas 14 soal. Kisi-kisi instrumen pengetahuan disajikan pada Tabel
1.

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Pengetahuan Siswa.

Level Nomor
Kognitif Soal
1 Mengidentifikasi karakteristik minyak jelantah dan dampaknya terhadap CI1-C2 1-2

No. Indikator Soal

kesehatan
2 Menganalisis dampak pembuangan minyak jelantah terhadap lingkungan C2-C4 34
3 Menjelaskan pemanfaatan minyak jelantah melalui prinsip circular economy  C2-C3 5
4 Mengidentifikasi bahan, fungsi, dan takaran dalam pembuatan sabun minyak C1-C3 6

jelantah dengan ekstrak serai

5 Menjelaskan konsep saponifikasi dan penggunaan bahan basa dalam C2-C3 89
pembuatan sabun

6 Menjelaskan potensi serai sebagai bahan tambahan sabun C1-C3 9-10

7 Menganalisis keterkaitan pemanfaatan serai dengan biodiversitas lokal dan C3-C4 11-12
kearifan lokal

8 Menerapkan konsep ecopreneurship melalui pengembangan produk sabun C3-C4 13-14
ramah lingkungan

Analisis Data

Data uraian proses pelaksanaan dianalisis secara deskriptif kualitatif dengan
mendeskripsikan tahapan kegiatan, keterlibatan dan respons siswa, proses praktik pembuatan
sabun, serta kendala yang ditemukan selama pelaksanaan kegiatan. Data hasil observasi dan
dokumentasi digunakan untuk memberikan gambaran mengenai keterlaksanaan dan partisipasi
siswa dalam kegiatan pelatihan. Data pengetahuan siswa dari hasil pretest dan posttest
dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Skor setiap siswa dihitung dalam bentuk persentase
dengan membandingkan skor yang diperoleh dengan skor maksimum, kemudian dikategorikan
berdasarkan kriteria dari Briggs et al. (2023). Selanjutnya, nilai rata-rata, nilai minimum, nilai
maksimum, dan persentase capaian pengetahuan pada pretest dan posttest disajikan secara
deskriptif. Kriteria kategorisasi pengetahuan mengacu pada (Briggs et al., 2023), yaitu 90—
100% kategori tinggi (high/excellent), 80—89% tinggi (above average), 70-79% cukup
(average), 60—69% rendah (below average), dan 0—59% rendah (failure).
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan Kegiatan dan Praktik Pembuatan Sabun

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada 12 Agustus 2026 pukul
09.00-12.30 WIB di SMA Negeri 7 Kota Bekasi. Kegiatan diawali dengan koordinasi antara
tim pengabdian dan pihak sekolah. Pada tahap awal, tim juga menyerahkan dan
memperkenalkan beberapa produk serta perangkat pembelajaran dan praktik yang dapat
mendukung kegiatan pembelajaran berbasis lingkungan dan biodiversitas, meliputi torso,
seperangkat alat praktik pembuatan sabun berbahan minyak jelantah, alat pembuatan
aromaterapi, alat pembuatan jamu, produk ecoenzym dari Biologi UKI, serta tanaman simbolik
berupa durian Medan dan alpukat.

Kegiatan utama dilanjutkan dengan sosialisasi mengenai pemanfaatan minyak jelantah
dan potensi serai (C. citratus) sebagai bahan dalam pembuatan produk ramah lingkungan.
Materi disampaikan secara interaktif dengan mengaitkan permasalahan limbah minyak jelantah
dalam kehidupan sehari-hari dengan konsep pengelolaan lingkungan, biodiversitas, kearifan
lokal, dan pemanfaatan sumber daya hayati. Setelah penyampaian materi, siswa mengikuti
demonstrasi dan praktik langsung pembuatan sabun secara bersama-sama dengan tim

pengabdian. Bentuk kegiatan disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat. A. Penyerahan Simbolik Kepada
Kepala Sekolah; B. Penjelasan Materi Biodiversitas dan Lingkungan; C. Penjelasan
Materi Saponifikasi; D. Persiapan Alat Dan Bahan.
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Gambar 2. E. Kegiatan Kelompok 1; F. Kegiatan Kelompok 2; G. Foto Bersama; H. Produk
Sabun.

Alat yang digunakan dalam kegiatan praktik dipilih berdasarkan kebutuhan pada setiap
tahapan pembuatan sabun, mulai dari proses penjernihan minyak jelantah, pembuatan ekstrak
serai, pencampuran bahan, hingga pencetakan dan pematangan sabun. Alat yang digunakan
dalam kegiatan praktik meliputi wadah atau baskom, gelas ukur, cawan petri, timbangan,
spatula, whisk mixer, cetakan sabun, serta sarung tangan dan masker sebagai alat pelindung
diri. Bahan yang digunakan terdiri atas minyak jelantah sebagai bahan utama, arang untuk
membantu proses penjernihan minyak, NaOH (soda api) sebagai bahan penyabun, serai (C.
citratus) sebagai bahan alami lokal, dan essential oil sebagai bahan tambahan pewangi.

Tahap proses pembuatan sabun minyak jelantah dengan serai disajikan pada Gambar 1.
Tahap awal pembuatan sabun dilakukan dengan menjernihkan minyak jelantah menggunakan
arang. Minyak jelantah direndam bersama arang selama kurang lebih 24 jam, kemudian
disaring hingga diperoleh minyak yang lebih bersih. Tahap ini dilakukan untuk mengurangi
kotoran dan residu yang terdapat dalam minyak jelantah sebelum digunakan sebagai bahan
baku sabun.

Selanjutnya, serai dipersiapkan dengan cara ditumbuk dan dimasukkan ke dalam air,
kemudian dipanaskan hingga menghasilkan aroma khas serai. Air hasil ekstraksi serai
kemudian didinginkan hingga mencapai suhu ruang. Larutan NaOH disiapkan secara hati-hati

dengan mencampurkan NaOH ke dalam air ekstrak serai secara perlahan sambil diaduk. Pada
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tahap ini peserta menggunakan sarung tangan dan masker sebagai bagian dari prosedur
keselamatan kerja. Larutan kemudian dibiarkan hingga suhunya menurun dan cukup aman

untuk tahap pencampuran berikutnya.

1. Penjernihan Minyak Jelantah 2. Penyaringan Minyak 3. Pembuatan Ekstrak Sereh 4. Pendinginan Air Sereh 5. Penimbangan NaOH

Minyak jelantah direndam
dengan arang selama 24 jam
untuk menghilangkan

Setelah 24 jam, minyak
disaring hingga bersih
dan jernih.

Sereh ditumbuk, lalu
direbus dalam air hingga
aroma sereh keluar dan

-

Setelah direbus, air sereh
didiamkan hingga dingin
dan mencapai suhu

NaOH (soda api) ditimbar|
sesuai formulasi, seimban|
dengan jumlah air

tercampur dalam air. sereh yang digunakan.

|

kotoran dan bau. ruang.

v

6. Pembuatan Larutan NaOH

8. Pencampuran Minyak dan 9. Penambahan Essensial Oil
Larutan NaOH
Setelah larutan NaOH cukup -
dingin, minyak jelantah yang
telah disaring dicampurkan
perlahan sambil diaduk
terus-menerus.

7. Pendinginan Larutan NaOH

Larutan NaOH diaduk hingga
tercampur rata, kemudian —%
didiamkan sampai dingin
pada suhu ruang.

10. Penuangan ke Cetakq|
Essensial oil ditambahkan
secukupnya, kemudian =p
‘ diaduk sampai adonan

NaOH dimasukkan secara
perlahan ke dalam air sereh -
sambil diaduk perlahan.
(Jangan menuangkan air ke
NaOH karena dapat menimbulkan
panas dan percikan.)

v

11. Pengerasan Awal
Sabun dibiarkan di dalam
cetakan hingga mengeras
semalaman (+12-24 jam)

pada suhu ruang.

Adonan sabun dituangka
ke dalam cetakan sabun|
mulai mengental (trace), yang sudah disiapkan.
artinya terbentuk jejak
saat diaduk.

12. Keluarkan dari Cetakan 13. Curing (Pemeraman Sabun) 14. Sabun Siap Digunakan
Sabun didiamkan selama
+1 minggu agar proses
saponifikasi berlangsung

sempurna sehingga sabun

aman dan lembut digunakan.

Sabun dari minyak jelantah dengan ekstrak sereh
siap digunakan. Sabun ini ramah lingkungan,
membantu mengurangi limbah, serta aman

digunakan untuk kebutuhan sehari-hari.

Setelah sabun cukup keras,
keluarkan sabun dari cetakan
dengan hati-hati agar
bentuknya tidak rusak.

-

Gambar 3. Tahap Pembuatan Sabun Berbahan Minyak Jelantah Dan Serai.

Minyak jelantah yang telah dijernihkan kemudian dicampurkan secara perlahan dengan
larutan NaOH sambil diaduk hingga campuran mulai mengental. Essential oil boleh
ditambahkan sebagai bahan pewangi, kemudian campuran kembali diaduk hingga homogen.
Adonan sabun selanjutnya dituangkan ke dalam cetakan dan dibiarkan hingga mengeras,
kemudian dikeluarkan dari cetakan. Sabun yang telah terbentuk selanjutnya didiamkan selama
kurang lebih satu minggu untuk memberikan waktu berlangsungnya proses saponifikasi dan
pematangan sabun sebelum digunakan.

Kegiatan menunjukkan bahwa siswa terlibat langsung dalam pengenalan bahan,
pengamatan tahapan, dan praktik pengolahan minyak jelantah menjadi sabun. Pemanfaatan
minyak jelantah dan serai dapur memberikan pengalaman kontekstual mengenai penerapan
circular economy, pemanfaatan biodiversitas lokal, dan kearifan lokal dalam menghasilkan
produk ramah lingkungan. Selama praktik, siswa juga menerapkan prosedur keselamatan kerja
melalui penggunaan alat pelindung diri dan pendampingan dalam penanganan NaOH.

Secara keseluruhan, pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa pembuatan sabun
berbahan minyak jelantah dan serai dapat digunakan sebagai aktivitas pembelajaran
kontekstual yang mengintegrasikan konsep biologi, pengelolaan limbah, pemanfaatan
biodiversitas, dan keterampilan pengolahan produk. Kegiatan ini sekaligus memberikan
alternatif pemanfaatan minyak jelantah agar tidak langsung dibuang ke lingkungan serta
memperkenalkan kepada siswa peluang pengembangan produk ramah lingkungan yang

berpotensi memiliki nilai ekonomi.
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Pengetahuan Siswa Sebelum dan Setelah Pelatihan

Evaluasi pengetahuan dilakukan sebagai bagian dari kegiatan pelatihan untuk
memperoleh gambaran mengenai pemahaman siswa sebelum dan setelah mengikuti sosialisasi
serta praktik pembuatan sabun berbahan minyak jelantah dan serai (C. citratus). Hasil evaluasi
menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa setelah mengikuti seluruh rangkaian
kegiatan. Rerata skor pengetahuan siswa sebelum pelatihan (prefest) sebesar 67,86, sedangkan
setelah pelatihan (posttest) meningkat menjadi 87,14. Dengan demikian, terdapat selisih
sebesar 19,29 poin atau peningkatan relatif sebesar 28,42%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
kegiatan sosialisasi yang dilanjutkan dengan praktik langsung memberikan pengalaman belajar
yang membantu siswa memahami materi mengenai pemanfaatan minyak jelantah, proses
pembuatan sabun, pemanfaatan serai, serta pengembangan produk ramah lingkungan. Data

disajikan pada Gambar 3.
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Gambar 4. Nilai Pre dan Post-Test Setelah Pelatihan.

Peningkatan pengetahuan terjadi pada seluruh indikator yang diukur, meskipun dengan
tingkat peningkatan yang berbeda (Tabel 2). Peningkatan paling menonjol terdapat pada
indikator yang berkaitan dengan identifikasi bahan, fungsi, dan takaran pembuatan sabun serta
konsep saponifikasi, masing-masing meningkat sebesar 78,57% dan 63,64%. Kedua indikator
tersebut berkaitan langsung dengan materi dan praktik yang dilakukan selama pelatihan,
sehingga pengalaman siswa dalam mengamati dan mengikuti tahapan pembuatan sabun diduga
membantu memperkuat pemahaman konseptual mereka.

Peningkatan juga terlihat pada pemahaman mengenai potensi serai, biodiversitas dan
kearifan lokal, serta ecopreneurship. Sementara itu, peningkatan pada indikator mengenai
dampak pembuangan minyak jelantah relatif lebih kecil karena pengetahuan awal siswa pada
aspek tersebut sudah berada pada tingkat yang cukup tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa

kegiatan yang menggabungkan sosialisasi, demonstrasi, dan praktik langsung tidak hanya
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memperkuat pemahaman siswa mengenai pembuatan sabun, tetapi juga membantu
menghubungkan konsep pengelolaan limbah, pemanfaatan biodiversitas lokal, dan
pengembangan produk ramah lingkungan dalam konteks kehidupan sehari-hari.

Jika ditinjau berdasarkan kategori pengetahuan yang mengacu pada kriteria Briggs et
al. (2023), terjadi perubahan distribusi kategori antara sebelum dan setelah pelatihan. Pada saat
pretest, sebanyak 30,00% siswa berada pada kategori excellent, 6,67% pada kategori above
average, 16,67% pada kategori average, dan 46,67% berada pada kategori failure. Tidak
terdapat siswa yang berada pada kategori below average. Setelah pelatihan, proporsi siswa pada
kategori excellent meningkat menjadi 66,67%, sedangkan kategori above average tetap sebesar
6,67%. Sementara itu, kategori average menurun menjadi 13,33%, kategori below average

sebesar 3,33%, dan kategori failure menurun secara cukup besar menjadi 10,00%. Data

disajikan pada Gambar 4.
Tabel 2. Pengetahuan Siswa Berdasarkan Indikator Sebelum Dan Setelah Pelatihan.
No. Indikator Pretest  Posttest  Selisih Penmgka-
tan (%)
1 Mengidentifikasi karakteristik minyak jelantah dan 76,67 93,33 16,67 21,74

dampaknya terhadap kesehatan

2 Menganalisis dampak pembuangan minyak jelantah 86,67 90,00 3,33 3,85
terhadap lingkungan

3 Menjelaskan pemanfaatan minyak jelantah melalui 86,67 96,67 10,00 11,54
prinsip circular economy

4 Mengidentifikasi bahan, fungsi, dan takaran dalam 46,67 83,33 36,67 78,57
pembuatan sabun minyak jelantah dengan ekstrak serai

5 Menjelaskan konsep saponifikasi dan penggunaan 55,00 90,00 35,00 63,64
bahan basa dalam pembuatan sabun

6 Menjelaskan potensi serai sebagai bahan tambahan 63,33 81,67 18,33 28,95

sabun

7 Menganalisis keterkaitan pemanfaatan serai dengan 65,00 83,33 18,33 28,21
biodiversitas lokal dan kearifan lokal

8 Menerapkan  konsep  ecopreneurship  melalui

pengembangan produk sabun ramah lingkungan 61,67 81,67 20,00 32,43
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Gambar 5. Distribusi Kategori Pengetahuan Siswa Sebelum dan Setelah Pelatihan.
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Perubahan distribusi kategori menunjukkan bahwa pelatihan meningkatkan
pengetahuan siswa, ditandai dengan kenaikan kategori excellent sebesar 36,67 poin persentase
dan penurunan kategori failure sebesar 36,67 poin persentase. Peningkatan terbesar pada aspek
bahan, fungsi, takaran, dan konsep saponifikasi menunjukkan bahwa praktik langsung
membantu siswa menghubungkan konsep dengan pengalaman nyata. Selain itu, peningkatan
pada aspek biodiversitas, kearifan lokal, dan ecopreneurship memperlihatkan bahwa
pemanfaatan serai dan minyak jelantah mampu mengintegrasikan pembelajaran biologi dengan
pengelolaan lingkungan, pemanfaatan sumber daya lokal, dan pengembangan produk ramah

lingkungan.

4. DISKUSI

Pelaksanaan kegiatan dengan pelatihan interaktif berupa praktik langsung dapat
memberikan pengalaman untuk mengkonstruksi pengetahuan yang kontekstual bagi siswa
(Mukurunge et al., 2021). Materi mengenai minyak jelantah, dampak limbah terhadap
lingkungan, proses pembuatan sabun, serta pemanfaatan serai tidak hanya disampaikan dalam
bentuk penjelasan, tetapi juga diikuti dengan demonstrasi dan keterlibatan siswa dalam proses
pembuatan produk. Pendekatan pembelajaran berbasis praktik memungkinkan siswa
memperoleh pengalaman secara langsung (van Woezik et al., 2020) sehingga konsep yang
dipelajari lebih mudah dikaitkan dengan permasalahan yang dijumpai dalam kehidupan sehari-
hari (Thiri et al., 2024).

Pemanfaatan minyak jelantah sebagai bahan baku sabun memberikan konteks nyata
mengenai pengelolaan limbah rumah tangga. Minyak jelantah yang sebelumnya berpotensi
menjadi limbah dapat dialihkan menjadi bahan yang memiliki nilai guna melalui proses
saponifikasi (Putri et al., 2024). Pengelolaan limbah tidak selalu berakhir pada proses
pembuangan, tetapi dapat diarahkan pada pemanfaatan kembali melalui prinsip reuse dan
recycle (Mahartin, 2023). Pendekatan tersebut sejalan dengan konsep circular economy yang
menekankan pemanfaatan sumber daya secara lebih efisien dan pengurangan limbah melalui
penggunaan kembali atau pengolahan menjadi produk baru (Khan et al., 2025).

Penggunaan serai (Cymbopogon citratus (DC.) Stapf) memberikan inovasi lain dalam
kegiatan, yaitu pemanfaatan biodiversitas lokal. Serai mudah ditemukan dan telah lama
dimanfaatkan masyarakat (Kiani et al., 2022), sehingga dapat menjadi contoh hubungan antara
sumber daya hayati, pengetahuan masyarakat, dan inovasi produk. Melalui kegiatan ini, siswa
tidak hanya mengenal serai sebagai tanaman yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari,

tetapi juga memahami bahwa tumbuhan lokal dapat memiliki potensi untuk dikembangkan
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menjadi bagian dari produk yang bernilai guna (Purwanta et al., 2024).

Hasil evaluasi pengetahuan memperlihatkan adanya peningkatan rerata skor setelah
kegiatan. Rerata pengetahuan siswa meningkat dari 67,86 pada pretest menjadi 87,14 pada
posttest, dengan peningkatan sebesar 19,29 poin. Perubahan tersebut juga terlihat pada
distribusi kategori pengetahuan, terutama melalui peningkatan proporsi siswa pada kategori
excellent dan penurunan proporsi siswa pada kategori failure. Hasil ini menunjukkan bahwa
kegiatan tidak hanya menghasilkan produk sabun, tetapi juga memberikan tambahan
pemahaman kepada siswa mengenai materi yang disampaikan selama sosialisasi dan praktik.
Hal ini sesuai evaluasi pengabdian masyrakat Adinugraha et al. (2025) yang menyatakan
bahwa sosialisasi diikuti praktik langsung berpotensi meningkatkan pengetahuan serta
membangun persepsi positif siswa.

Peningkatan paling besar terdapat pada indikator bahan, fungsi, takaran pembuatan
sabun, dan konsep saponifikasi. Hal ini berkaitan dengan pengalaman langsung siswa dalam
mengamati dan mengikuti proses pembuatan sabun, sehingga konsep seperti fungsi NaOH dan
proses pencampuran minyak dengan larutan alkali lebih mudah dipahami. Peningkatan pada
indikator biodiversitas, kearifan lokal, dan ecopreneurship juga menunjukkan bahwa kegiatan
tidak hanya mengembangkan keterampilan membuat sabun, tetapi mengenalkan pemanfaatan
sumber daya lokal, seperti serai dan minyak jelantah, menjadi produk yang bernilai guna.
Praktik pembuatan sabun dapat menghubungkan pengetahuan biologi dengan keterampilan
aplikatif dan pemanfaatan sumber daya berbasis lingkungan.

Dari perspektif pendidikan biologi, kegiatan ini memperlihatkan bahwa pembelajaran
berbasis permasalahan lingkungan dapat menjadi sarana untuk mengembangkan literasi
lingkungan siswa (Wajdi et al., 2022). Permasalahan minyak jelantah yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari digunakan sebagai titik awal untuk mengenalkan konsep pencemaran,
pengelolaan limbah, biodiversitas, saponifikasi, dan pemanfaatan sumber daya. Siswa tidak
hanya memperoleh pengetahuan mengenai suatu konsep, tetapi juga memahami kemungkinan
penerapannya untuk menghasilkan solusi terhadap permasalahan lingkungan.

Aspek ecopreneurship dalam kegiatan menunjukkan bahwa pengelolaan limbah dapat
dikembangkan menjadi produk yang memiliki nilai guna dan berpotensi bernilai ekonomi.
Pengenalan pengemasan, nilai produk, dan pemanfaatan limbah menjadi langkah awal untuk
menumbuhkan pola pikir kewirausahaan berorientasi keberlanjutan. Secara keseluruhan,
integrasi pengelolaan minyak jelantah, pemanfaatan serai sebagai biodiversitas lokal, praktik
pembuatan produk, dan ecopreneurship memberikan pengalaman kontekstual yang

menghubungkan ilmu biologi, lingkungan, sumber daya lokal, dan kehidupan sehari-hari.
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Pendekatan ini dapat dikembangkan melalui pengujian kualitas produk, pengembangan

kemasan, dan pendampingan kewirausahaan siswa.

5. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui sosialisasi dan praktik pembuatan
sabun berbahan minyak jelantah dan serai (Cymbopogon citratus (DC.) Stapf) di SMA Negeri
7 Kota Bekasi telah terlaksana dengan baik dan memberikan pengalaman belajar yang
kontekstual kepada siswa. Kegiatan ini mengintegrasikan pengelolaan limbah, pemanfaatan
biodiversitas lokal, penerapan konsep saponifikasi, serta pengembangan ecopreneurship dalam
satu kegiatan praktis. Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan siswa,
dengan rerata skor meningkat dari 67,86 pada pretest menjadi 87,14 pada posttest. Peningkatan
terlihat pada seluruh indikator, terutama pada pemahaman mengenai bahan dan proses
pembuatan sabun serta konsep saponifikasi. Kegiatan ini menunjukkan bahwa kombinasi
sosialisasi dan praktik langsung dapat menjadi pendekatan yang relevan untuk meningkatkan
pemahaman siswa sekaligus menumbuhkan kepedulian terhadap pengelolaan limbah dan

pemanfaatan sumber daya hayati lokal.
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